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Abstrak  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) di Desa Kembangsri, Ngoro, Mojokerto mengenai pentingnya pencatatan transaksi keuangan yang 

tertib dan efisien dengan menggunakan aplikasi SIAPIK (Sistem Aplikasi Pencatatan Informasi Keuangan). Metode 

pelaksanaan meliputi sosialisasi dan praktik langsung penggunaan aplikasi kepada 18 peserta UMKM. Peserta 

mengikuti pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman. Hasil analisis data menggunakan uji 

Wilcoxon menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 (<0,05), yang mengindikasikan adanya peningkatan 

pemahaman peserta pasca-pelatihan. Hasil kegiatan menunjukkan menunjukkan peningkatan literasi keuangan dan 

keterampilan digital bagi pelaku UMKM, sekaligus mendukung upaya digitalisasi pengelolaan keuangan di tingkat 

desa. Ke depan, Rekomendasi kegiatan selanjutnya adalah pendampingan berkelanjutan agar UMKM mampu 

menyusun laporan keuangan secara mandiri dan berkelanjutan sehingga dapat memperoleh pendanaan dari lembaga 

keuangan. 

Kata kunci: Pelatihan, UMKM, SIAPIK 
 
Abstract  

This community service activity aims to enhance the understanding of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) 
in Kembangsri Village, Ngoro, Mojokerto, regarding the importance of maintaining orderly and efficient financial 
transaction records using the SIAPIK (Financial Information Recording Application System) application. The 
implementation method included socialization and direct practice of using the application to 18 MSME participants. 
Participants took a pre-test and post-test to measure the increase in understanding. The results of the data analysis using 
the Wilcoxon test showed a significance value of 0.001 (<0.05), indicating an increase in participant understanding after 
the training. The results of the activity showed an increase in financial literacy and digital skills for MSMEs, while 
supporting efforts to digitize financial management at the village level. Going forward, the next recommended activity is 
ongoing mentoring, enabling MSMEs to prepare financial reports independently and sustainably, thereby facilitating 
their access to funding from financial institutions. 
Keywords: Training, MSME, SIAPIK 

 
Pesan Utama:  

• Pelatihan dan praktik langsung aplikasi SIAPIK dapat meningkatkan pemahaman serta keterampilan digital UMKM 
di Desa Kembangsri dalam melakukan pencatatan keuangan yang tertib. 
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GRAPHICAL ABSTRACT 

 

PENDAHULUAN 

Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) memiliki peranan besar dalam pertumbuhan 

perekonomian di Indonesia. Menurut data dari Kementerian Koperasi dan UKM, jumlah UMKM di Indonesia telah 

mencapai sekitar 64,2 juta unit usaha, dengan kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 61,07%, 

atau setara dengan Rp8.573,89 triliun (Junaidi, 2024). Hal ini menandakan jumlah yang sangat besar sehingga 

perlu pengelolaan yang baik pada sektor ini. Kontribusi besar UMKM terhadap perekonomian nasional juga 

tercermin pada tingkat lokal, salah satunya dapat dilihat di Desa Kembangsri. 

Desa Kembangsri merupakan salah satu desa berkembang yang terletak di Kecamatan Ngoro, Kabupaten 

Mojokerto, Provinsi Jawa Timur. Desa ini memiliki posisi geografis yang strategis, berada tidak jauh dari kawasan 

industri dan memiliki akses jalan yang cukup baik dari kota Mojokerto. Desa Kembangsri memiliki empat UMKM 

yaitu kolam pemancingan, pamsimas (air bersih), produksi tempe, dan produk pertanian (pupuk subsidi, gabah, 

dan kebun sayur). UMKM pada desa ini masih berkembang sehingga perlu pendanaan yang cukup. Permasalahan 

pendanaan masih menjadi salah satu kendala utama bagi UMKM untuk itu perlu kolaborasi multipihak agar UMKM 

bisa tumbuh dan berkembang secara berkelanjutan (Arief, 2025). Salah satu upaya untuk memperkuat akses 

pembiayaan dan meningkatkan profesionalisme usaha adalah melalui pencatatan transaksi keuangan yang tertib 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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dengan bantuan aplikasi SIAPIK. Adanya pencatatan transaksi keuangan dengan SIAPIK yang hasil akhirnya adalah 

laporan keuangan yang dapat menjadi jembatan untuk administrasi pengajuan kredit. 

Pentingnya penggunaan SIAPIK ini semakin terlihat ketika transparansi dan akuntabilitas menjadi 

tuntutan utama dalam pengelolaan keuangan UMKM. Pencatatan transaksi keuangan menuntut adanya 

transparansi dan akuntabilitas kepada publik. Transparansi dan akuntabilitas dapat dicapai dengan pengelolaan 

keuangan yang efisien dan efektif. Pengelolaan keuangan dapat lebih mudah jika menggunakan dibantu dengan 

aplikasi pencatatan keuangan. Salah satu aplikasi pencatatan keuangan yaitu “SIAPIK”, aplikasi ini merupakan 

singkatan dari Sistem Aplikasi Pencatatan Informasi Keuangan. Aplikasi ini dapat mencatat jenis transaksi 

sederhana bagi usaha perorangan/usaha mikro ataupun usaha skala kecil (Yudaruddin, 2023). Aplikasi ini telah 

disusun sesuai Standar Akuntansi Keuangan untuk UMKM yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI).  

Lebih lanjut, penerapan SIAPIK memberikan berbagai manfaat bagi pelaku UMKM. Manfaat pencatatan 

transaksi keuangan dengan SIAPIK diantaranya adalah peningkatan kesadaran (awareness) akan pentingnya 

pencatatan keuangan, tersedianya sistem pencatatan yang sederhana, cepat, dan mudah tanpa memerlukan 

tenaga tambahan, serta kemampuan menggambarkan kondisi keuangan usaha secara akurat. Selain itu, output 

dari SIAPIK dapat memenuhi standar minimal laporan keuangan (Neraca dan Laba Rugi) yang menjadi salah satu 

persyaratan penting dalam pengajuan kredit kepada lembaga keuangan.  

Sebelum melakukan pengabdian tim pengabdi berdiskusi dengan perangkat desa. Diskusi ini untuk 

mengidentifikasi kebutuhan perangkat desa guna memajukan UMKM pada Desa Kembangsri. Diketahui bahwa 

selama ini pengelolaan keuangan pada UMKM binaan desa masih melakukan pencatatan transaksi yang 

tradisional seperti pencatatan pada buku atau excel yang kurang terotomatisasi, sehingga dengan adanya 

sosialisasi pelatihan pencatatan keuangan dengan bantuan aplikasi SIAPIK diharapkan pencatatan bisa lebih 

efisien dari segi waktu, pemilik dapat mengetahui keuangannya secara update dan memenuhi standar akuntansi 

yang berlaku. Beberapa kegiatan pengabdian terdahulu terkait pelatihan dengan SIAPIK juga sudah terlaksana di 

berbagai UMKM (Caniago et al., 2022; Ismoyowati et al., 2024; Mawuntu et al., 2022; Wardoyo et al., 2023). 

Tujuan pengabdian ini adalah menigkatkan pemahaman pelaku UMKM tentang pentingnya pencatatan 

transaksi keuangan yang memadai. Dengan bantuan aplikasi SIAPIK diharapkan pencatatan transaksi keuangan 

dapat mudah, murah, dan sederhana. Aplikasi SIAPIK dapat diinstal secara gratis pada mobile phone masing-

masing pengguna sehingga hal ini sesuai dengan prinsip mudah dan murah. Pencatatan transaksi keuangan pada 

aplikasi SIAPIK juga sederhana karena pengguna cukup memasukkan data transaksi dan data tersebut akan diolah 

oleh aplikasi sampai menjadi laporan keuangan. Berbeda jika pencatatan transaksi keuangan secara manual, 

pengguna perlu melakukan siklus akuntansi lengkap mulai dari memasukkan transaksi ke jurnal, buku besar, 

sampai menjadi laporan keuangan. Untuk memperjelas tahapan tersebut, berikut adalah gambar tentang proses 

akuntansi. 

.  

Gambar 1. Proses Akuntansi. 
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METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui sosialisasi dan praktik 

langsung penggunaan aplikasi bagi pelaku UMKM. Kegiatan tersebut dilaksanakan pada hari Jumat, 17 Oktober 

2025, dimulai pukul 09.00 hingga 11.00. Sebelum acara dimulai, tim pengabdi terlebih dahulu mempersiapkan 

berbagai peralatan seperti pemasangan banner, proyektor, dan sound system agar acara berjalan sesuai dengan 

yang diharapkan. Selain itu, kegiatan ini juga dihadiri oleh perangkat desa, antara lain Kepala Desa Kembangsri, 

Ketua BPD, Ketua TP PKK, serta pelaku UMKM Desa Kembangsri. Setibanya di lokasi, peserta diminta untuk 

mengisi daftar hadir, kemudian menerima print out materi serta konsumsi yang telah disediakan panitia.  

Selanjutnya, peserta diminta mengisi kuesioner pre-test melalui link Google Form yang ditampilkan pada 

layar dan dibagikan secara langsung. Setelah semua peserta selesai mengisi pre-test, acara dibuka oleh MC dan 

dilanjutkan dengan sambutan dari Kepala Desa Kembangsri. Usai sambutan, MC memperkenalkan anggota tim 

pengabdian dan kegiatan pun dilanjutkan dengan presentasi sosialisasi. Sosialisasi diawali dengan penyampaian 

materi tentang aplikasi SIAPIK, kemudian peserta diajak untuk melakukan praktik langsung pembuatan akun dan 

pengisian transaksi. Dalam sesi praktik ini, peserta didampingi oleh tim pengabdi agar dapat mengikuti langkah-

langkah dengan baik. 

Selama kegiatan praktik berlangsung, peserta juga diberi kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi 

terkait penggunaan aplikasi. Setelah seluruh materi dan praktik selesai, peserta diminta untuk mengisi kuesioner 

post-test melalui aplikasi Kahoot. Sebagai bentuk apresiasi, diberikan souvenir bagi peserta dengan peringkat 1, 

2, dan 3. Ada delapan belas responden yang mengikuti kegiatan pengabdian ini, delapan belas responden tersebut 

terdiri atas pelaku UMKM di Desa Kembangsri seperti pengelola pamsimas (air bersih), produksi tempe, produk 

pertanian dan peternakan (pupuk subsidi, gabah, kebun sayur, dan perkembangbiakan hewan ternak), dan 

pengelola kolam pemancingan. Terdapat perbedaan cara pengisian kuesioner pre-test dan post-test karena dengan 

bantuan Kahoot (post-test) acara lebih semarak dan menjaga antusias peserta, tentu selama pengisian tetap ada 

pendampingan cara menggunakan aplikasi oleh tim pengabdi. Selanjutnya, hasil kuesioner pre-test dan post-test 

tersebut dianalisis menggunakan bantuan aplikasi SPSS untuk menilai sejauh mana peserta memahami materi 

yang disampaikan. Akhirnya, seluruh rangkaian kegiatan ditutup dengan penyusunan laporan akhir pengabdian 

masyarakat sebagai bentuk pertanggungjawaban kegiatan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat melalui sosialisasi dan praktik penggunaan aplikasi 

SIAPIK bagi pelaku UMKM menghasilkan peningkatan pemahaman peserta terhadap pentingnya pencatatan 

keuangan yang sederhana dan efektif. Kegiatan diikuti oleh delapan belas peserta, tempat kegiatan ada salah satu 

UMKM desa Kembangsri yaitu kolam pemancingan Oryza. Sebelum acara dibuka, peserta diminta mengisi 

kuesioner pre-test. Kegiatan pengabdian mendapat sambutan dari Kepala Desa Kembangsri yaitu bapak 

Mohammad Lamadi, S.P. dalam sambutannya beliau menyatakan siap mendukung kolaborasi nyata antara 

program akademik dan program desa. Kolaborasi ini diharapkan dalam bentuk teori namun membawa damapak 

di Masyarakat desa.  

Setelah sambutan yaitu penyampaian materi tentang SIAPIK, pada awal pemaparan materi disampaikan 

pentingnya melakukan pencatatan transaksi keuangan dengan bantuan aplikasi supaya outputnya dapat 

digunakan untuk pengajuan kredit. Hal ini perlu disampaikan karena persyaratan untuk mengajukan tambahan 

modal dengan pihak ketiga atau pebankan salah satunya adalah mempunyai laporan keuangan (Kurniawati et al., 

2025). Setelahnya disampaikan bagaimana instalasi aplikasi dan daftar untuk membuat akun. Setelahnya, 

dipaparkan materi terkait data yang meliputi data saldo awal, data barang, data satuan, data kategori barang, data 

mata uang, data pelanggan, data pemasok, data bank, data asset, data asset lain, data pemberi pinjaman, data bank 
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pemberi pinjaman, dan data beban lain. Data-data ini harus diisi sebelum melakukan pencatatan transaksi, karena 

jika sudah dilakukan pencatatan transaki tidak dapat mengisikan data awal. 

 

 
Gambar 2. Sambutan Kepala Desa 

Disampaikan pula transaksi yang termasuk penerimaan dan pengeluaran dalam aplikasi SIAPIK. 

Transaksi penerimaan adalah transaksi yang menyebabkan uang kas bertambah, transaksi ini meliupti penjualan, 

utang, modal, penghasilan lain, penarikan dari bank, dan pendapatan diterima dimuka. Sedangkan transaksi 

pengeluaran adalah transaksi yang menyebabkan uang kas berkurang, transaksi ini meliupti pembelian bahan 

persediaan, kewajiban, pembelian asset, beban, penghapusan piutang, setoran ke bank, penarikan modal, 

pemindahan saldo rekening, beban dibayar dimuka, dan stock opname barang. Setelahnya dilakukan praktik 

pembuatan akun SIAPIK dengan didampingi oleh tim pengabdi agar peserta lebih paham terkait penggunaannya. 

Setelah peserta dipresentasikan materi dan praktik terkait aplikasi SIAPIK, peserta diminta mengisi kuesioner 

post-test dan didapat tiga peserta terbaik, tiga peserta terbaik diberikan souvenir 

 

 
Gambar 3. Tampilan Aplikasi SIAPIK 
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Gambar 4. Pelaksanaan Pengabdian 

 

 
  

Gambar 5. Pemberian Souvenir 

Data kuesioner pretest dan posttest selanjutnya dianalisis menggunakan spss. Data ini diolah dengan 

SPSS untuk mengetahui apakah ada perbedaan peserta sebelum diberikan materi SIAPIK dan setelah diberikan 

materi SIAPIK. Pada tabel satu ditampilkan statistik deskriptif data, mulai dari jumlah peserta, nilai rata-rata, nilai 

tengah, nilai terendah, dan nilai tertinggi. Sebelumnya data diuji normalitas menggunakan Shapiro wilk dan 

didapatkan data tidak berdistribusi normal. 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

Keterangan Pre-test Post-test Hasil Uji Wilcoxon 

Jumlah Peserta 18 18 Asymp. Sig. (2-

tailed) 

= 

0,001 

Nilai Rata-rata 6.78 8.11 

Nilai Tengah 7 8 

Nilai Terendah  3 5 

Nilai Tertinggi 8 10 

 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 yang menunjukkan adanya 

perbedaan yang antara hasil pengisian kuesioner pre-test dan post-test peserta. Hasil statistik deskriptif 

didapatkan kenaikan nilai rata-rata pada kuesioner post-test yaitu dari 6.78 ke 8.11 sehingga peserta memiliki 
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pemahaman yang lebih baik setelah diadakan pelatihan dengan SIAPIK oleh tim pengabdi. Saat dilakukan 

pelatihan, peserta antusias dan sadar dengan pentingnya kegiatan ini. Aplikasi SIAPIK mempermudah pelaku 

UMKM untuk mencatat trasaksi keuangan harian dan hasilnya berupa laporan keuangan yang telah memenuhi 

PSAK EMKM (Caniago et al., 2022; Mawuntu et al., 2022). Dengan demikian, metode sosialisasi dan praktik 

langsung yang diterapkan dapat meningkatkan literasi keuangan pelaku UMKM di Desa Kembangsri serta 

mendukung upaya digitalisasi pengelolaan keuangan pada sektor usaha mikro. Diharapkan UMKM pada Desa 

Kembangsri dapat secara tertib melakukan pencatatan transaksi keuangannya, karena luaran yang berupa laporan 

keuangan menjadi salah satu syarat untuk pengajuan kredit ke lembaga keuangan (Kurniawati et al., 2025). UMKM 

yang memiliki tambahan modal akan lebih leluasa untuk mengembangkan usahanya. 

KESIMPULAN 

Pengabdian ini telah berhasil dilakukan pada hari Jumat, 17 Oktober 2025 di kolam pemancingan Desa 

Kembangsri, Ngoro, Jawa Timur. Kegiatan ini terselenggara atas Kerjasama perangkat desa dengan Tim Pengabdi. 

Kegiatan pengabdian ini menyimpulkan bahwa pelatihan melalui sosialisasi dan praktik langsung berhasil 

meningkatkan pemahaman pelaku UMKM di Desa Kembangsri mengenai pentingnya dan cara pencatatan 

transaksi keuangan menggunakan aplikasi SIAPIK. Peningkatan pemahaman ini terkonfirmasi secara statistik 

melalui Uji Wilcoxon (nilai sig. 0,001), yang menunjukkan perbedaan pengetahuan peserta sebelum dan sesudah 

pelatihan. Pelaku UMKM kini memiliki keterampilan dasar untuk mengelola keuangan secara digital, efisien, dan 

terstruktur. Saran untuk pengabdian selanjutnya dapat difokuskan pada pendampingan lanjutan atau pelatihan 

produksi 'fisik' untuk mendukung keberlanjutan usaha UMKM di Desa Kembangsri. 
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